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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tekanan (pressure) yang diukur dengan pertumbuhan keuangan 

(HIGHR), analyst’s forecast error (AFE), kerugian bersih 

(LOSS), dan perbandingan total hutang terhadap total aset 

(LEV) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan keuangan, analyst’s 

forecast error, kerugian bersih, dan perbandingan total hutang 

terhadap total aset yang merupakan stabilitas keuangan 

perusahaan mempunyai pengaruh terhadap timbulnya 

kecurangan atas laporan keuangan perusahaan. Pada saat 

kondisi keuangan perusahaan yang sedang memburuk, akan 

memaksa manajemen puncak untuk memerintahkan kepada 

karyawannya dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar 

kondisi keuangan perusahaan membaik. Manajemen puncak 

akan memerintahkan kepada karyawan-karyawannya untuk 

memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. Karyawan yang 

tidak dapat memenuhi permintaan manajemen puncak 

cenderung akan melakukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan perusahaan, sehingga karyawan dapat menunjukkan 
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kepada manajemen puncak tentang kinerjanya. Selain itu, 

manipulasi atas laporan keuangan perusahaan dimaksudkan 

untuk menarik minat investor agar dapat melakukan investasi. 

Hal ini juga merupakan suatu cara untuk memperbaiki kondisi 

keuangan perusahaan dan merupakan cara bagi perusahaan 

dalam proses tanggung-jawabnya kepada para pemegang saham 

dalam mempertahankan dana yang telah diinvestasikan oleh 

pemegang sahamnya.  

2. Kesempatan (Opportunity) yang diukur dengan total ekuitas 

investasi terhadap total ekuitas pemegang saham (INV%), dan 

piutang pihak ketiga (RPT%) berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa transaksi-

transaksi yang kompleks dapat menimbulkan risiko atas salah 

saji yang material, sehingga dapat memungkinkan terjadinya 

tindakan kecurangan atas laporan keuangan perusahaan. 

Transaksi yang kompleks merupakan suatu bentuk transaksi 

yang membawa resiko bawaan yang cukup tinggi, sehingga 

nantinya akan memberikan kesempatan bagi manajemen 

perusahaan untuk dapat melakukan kecurangan atas laporan 

keuangan perusahaan. 

3. Rasionalisasi (Rationalization) yang diukur dengan pergantian 

auditor eksternal perusahaan (!CPA) berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasionalisasi merupakan faktor yang mendukung seseorang 

untuk melakukan tindakan kecurangan. Pergantian auditor 
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eksternal perusahaan menjadi suatu alat ukur yang baik, 

karena hal ini berhubungan dengan sikap rasional seseorang. 

Pelaku kecurangan akan selalu mencari pembenaran secara 

rasional untuk membenarkan perbuatannya yang sebenarnya 

perbuatan yang telah dilakukannya adalah perbuatan yang tak 

benar. Pergantian auditor eksternal perusahaan akan dilakukan 

bagi perusahaan yang melakukan tindakan kecurangan atas 

laporan keuangannya. Pergantian auditor ini dimaksudkan agar 

manipulasi yang telah dilakukan oleh manajemen perusahaan 

tidak dapat terdeteksi jika proses pemeriksaan atas laporan 

keuangan perusahaan dilakukan oleh auditor baru. Auditor yang 

baru saja diganti tidak akan dapat langsung mengetahui 

mengenai kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Berbeda dengan auditor lama perusahaan yang lebih mengetahui 

mengenai kondisi keuangan perusahaan secara terperinci. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

perusahaan-perusahaan pertambangan dan jasa pertambangan, 

sehingga generalisasi hasil temuan dan rekomendasi penelitian 

ini kurang dapat diberlakukan untuk obyek penelitian di luar 

perusahaan pertambangan dan jasa pertambangan. 
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2. Minimnya data-data mengenai daftar perusahaan yang 

melakukan kecurangan yang dikeluarkan oleh Bapepam, 

sehingga penentuan terhadap sampel penelitian ini dipilih 

berdasarkan industri yang paling banyak melakukan tindakan 

kecurangan, yaitu industri pertambangan dan jasa 

pertambangan. 

3. Pada penelitian ini, pergantian auditor menggunakan metode 

voluntary, di mana  pada metode voluntary ini pergantian 

auditor dalam perusahaan digantikan secara sukarela oleh 

perusahaan yang bersangkutan, sehingga pergantian auditor 

pada penelitian ini bukan dikarenakan oleh adanya suatu 

peraturan yang mewajibkan auditor tersebut harus digantikan 

(mandatory). 

4. Pada penelitian ini, data laporan keuangan perusahaan yang 

digunakan bermula dari laporan keuangan yang telah beredar 

tahun sebelumnya, namun untuk data siaran pers Bapepam yang 

digunakan beredar pada tahun sesudah dikeluarkannya laporan 

keuangan yang terkait. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang 

dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi manajemen 

perusahaan, para auditor, maupun para pemakai laporan keuangan 

serta masyarakat : 
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1. Berdasarkan atas adanya siaran pers yang dikeluarkan oleh 

Bapepam, terdapat 5 perusahaan pertambangan dan jasa 

pertambangan yang ditemukan telah melakukan tindakan 

kecurangan atas laporan keuangan perusahaannya selama tahun 

2007-2011, di mana terdapat 1 perusahaan yang ditemukan 

melakukan tindakan kecurangan selama 2 tahun berturut-turut. 

Oleh karena itu, diharapkan auditor independen lebih mewaspadai 

adanya tindakan kecurangan tersebut dan untuk lebih mengikuti 

prosedur-prosedur pengauditan yang telah diatur guna mendeteksi 

adanya tindakan kecurangan atas laporan keuangan yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas, yaitu 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization). Hasil penelitian menyatakan bahwa tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Oleh sebab itu, diharapkan untuk penelitian yang 

mendatang dapat menambahkan variabel bebas yang baru dengan 

menggunakan pendekatan segitiga kecurangan yang baru, seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Wolfe dan Hermanson 

(2004) yang mengklasifikasi mengenai model pendekatan segitiga 

kecurangan yang baru yang disebut dengan The Fraud Diamond, 

di mana dalam penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

kecurangan didasari oleh adanya tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, dan kapabilitas. 
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